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Abstract:

This study explores human resource management (HRM) in developing teacher professionalism
at MTs Plus Baitussalam Banyuwangi, focusing on planning, implementation, and evaluation.
Using a qualitative case study, data were collected through interviews, observation, and
documentation, and analyzed with Miles and Huberman's interactive model. Findings show that
in the planning stage, school leaders conducted needs, job, and workload analysis, along with
identifying teachers’ strengths and weaknesses to align with institutional goals. The
implementation emphasized teacher recruitment based on pedagogical, professional, social, and
personal competencies, followed by development programs such as MGMP, workshops, and
training. Evaluation was conducted through regular meetings, teacher performance appraisals,
and feedback sessions to address weaknesses and foster innovation. The study concludes that
systematic and continuous HRM effectively strengthens teacher professionalism,
competitiveness, and commitment, thus contributing to improving the quality of Islamic
education.
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Abstrak:

Penelitian ini mengkaji manajemen sumber daya manusia (SDM) dalam
mengembangkan profesionalitas guru di MTs Plus Baitussalam Banyuwangi dengan
fokus pada perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Menggunakan pendekatan
kualitatif studi kasus, data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi,
lalu dianalisis dengan model interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada tahap perencanaan, kepala madrasah melakukan analisis
kebutuhan, jabatan, dan beban kerja serta memetakan kelebihan dan kelemahan guru
untuk mendukung visi misi lembaga. Pada tahap pelaksanaan, rekrutmen guru
berlandaskan empat kompetensi utama—pedagogik, profesional, sosial, dan
kepribadian—serta dilengkapi program pengembangan seperti MGMP, workshop, dan
pelatihan. Evaluasi dilaksanakan melalui rapat rutin, penilaian kinerja guru (PKG), dan
forum masukan terbuka guna memperbaiki kekurangan sekaligus menumbuhkan
inovasi. Penelitian menyimpulkan bahwa manajemen SDM yang terarah dan
berkelanjutan mampu meningkatkan profesionalitas, daya saing, serta komitmen guru
dalam mendukung mutu pendidikan Islam.

Kata Kunci: Manajemen Sumber Daya Manusia, Profesionalitas Guru, Pendidikan
Islam
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PENDAHULUAN

Secara teoritis, manajemen sumber daya manusia (SDM) menjadi pilar utama
dalam menentukan keberhasilan sebuah organisasi, termasuk lembaga pendidikan
(Hartati, et al., 2024). Teori manajemen menekankan bahwa keberadaan SDM yang
berkualitas, kompeten, dan memiliki etos kerja tinggi akan menentukan tercapainya
tujuan organisasi (Darim, 2020). Namun, fakta sosial menunjukkan masih banyak
madrasah yang menghadapi berbagai kendala dalam pengelolaan pendidik, mulai
dari rekrutmen yang tidak sesuai kebutuhan, lemahnya sistem pembinaan, hingga
rendahnya profesionalisme guru (Nurhasanah, 2024). Kesenjangan (gap) antara teori
manajemen SDM dengan realitas di lapangan ini menunjukkan perlunya kajian lebih
mendalam untuk menemukan strategi pengembangan profesionalitas guru di
lembaga pendidikan Islam (Suherman, & Samiyah, 2025).

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas pentingnya peran guru dalam
peningkatan mutu pendidikan. Penelitian (Mayasari, et al, 2023) menekankan
pengembangan SDM guru untuk peningkatan mutu pembelajaran di SMK,
sementara (Kartini, & Putra, 2024) menyoroti strategi kepala sekolah dalam
mengembangkan kompetensi profesional guru di madrasah. Hasil-hasil penelitian
tersebut mengonfirmasi bahwa kualitas pendidikan tidak hanya ditentukan oleh
kurikulum atau sarana prasarana, tetapi sangat dipengaruhi oleh kualitas pendidik.
Namun, penelitian yang fokus pada pengelolaan SDM secara terintegrasi melalui
tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam konteks madrasah swasta
berbasis nilai keislaman masih jarang dilakukan.

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya untuk menelaah secara sistematis
strategi manajemen SDM dalam pengembangan profesionalitas guru di MTs Plus
Baitussalam Toyamas Banyuwangi. Fokus penelitian bukan hanya pada aspek
kompetensi guru semata, melainkan juga pada bagaimana perencanaan kebutuhan
tenaga pendidik, proses pelatihan dan pengembangan, serta evaluasi kinerja
dilakukan oleh pihak yayasan dan madrasah. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya melengkapi kajian yang telah ada, tetapi juga memberikan kontribusi baru
dalam pengembangan literatur manajemen pendidikan Islam berbasis praktik nyata
di lapangan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi manajemen SDM dalam rangka
meningkatkan profesionalitas guru di MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi.
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan gambaran komprehensif mengenai
strategi manajemen yang dijalankan, faktor-faktor pendukung maupun penghambeat,
serta implikasinya terhadap peningkatan mutu pendidikan. Hasil penelitian ini juga
diharapkan menjadi rujukan praktis bagi lembaga pendidikan lain dalam mengelola
SDM secara efektif dan efisien.

Penelitian ini dilandasi oleh argumen bahwa pendidik merupakan komponen
paling strategis dalam sebuah lembaga pendidikan. Guru tidak hanya berperan
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan, pembimbing, dan penggerak
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perubahan sosial. Oleh karena itu, tanpa manajemen yang baik, guru sulit untuk
mengoptimalkan kompetensinya. Pengembangan profesionalitas guru melalui
manajemen SDM yang terencana menjadi kebutuhan mendesak agar madrasah
mampu menghadapi tantangan globalisasi sekaligus menjaga identitas
keislamannya.

Pentingnya penelitian ini terletak pada kontribusinya baik secara teoretis
maupun praktis. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian tentang
manajemen pendidikan Islam dengan menghadirkan model pengelolaan SDM yang
berbasis kebutuhan nyata madrasah. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi
acuan bagi madrasah lain dalam merancang strategi pengembangan guru, mulai dari
rekrutmen, pelatihan, hingga evaluasi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
mampu memberikan manfaat yang signifikan bagi peningkatan mutu pendidikan
sekaligus memperkuat eksistensi madrasah sebagai lembaga pendidikan yang
unggul dan berdaya saing.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus, karena fokus penelitian diarahkan untuk memahami secara mendalam
strategi manajemen sumber daya manusia dalam mengembangkan profesionalitas
guru di MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi. Lokasi penelitian ini dipilih
berdasarkan pertimbangan bahwa madrasah tersebut memiliki pengelolaan SDM
yang cukup kompleks, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi.
Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, dengan
informan utama yaitu kepala madrasah, wakil kepala bidang kurikulum, guru
senior, serta tenaga kependidikan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga cara utama, yaitu
wawancara mendalam, observasi partisipatif pasif, dan dokumentasi. Wawancara
digunakan untuk menggali informasi secara detail terkait strategi pengembangan
profesionalitas guru. Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas guru dan
tenaga kependidikan, baik di dalam kelas maupun dalam kegiatan manajerial.
Dokumentasi diperoleh dari berbagai arsip sekolah, seperti program kerja, laporan
rapat, serta dokumen evaluasi kinerja guru.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model interaktif Miles dan
Huberman, yang mencakup reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan dan verifikasi (Miles, et al., 1996). Untuk menjaga keabsahan data,
penelitian ini menerapkan triangulasi sumber, teknik, dan waktu, sehingga data
yang diperoleh lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan demikian,
metode ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan profesionalitas
guru di madrasah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Mengembangkan
Profesionalitas Guru

Perencanaan merupakan tahap awal yang sangat penting dalam setiap fungsi
manajemen, termasuk manajemen sumber daya manusia (SDM) (Zulkipli, 2022). Di
MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi, perencanaan dilakukan untuk
memastikan ketersediaan guru yang profesional, sesuai kebutuhan madrasah, dan
relevan dengan standar pendidikan nasional. Tanpa adanya perencanaan yang
matang, pengelolaan guru berpotensi tidak efektif, misalnya terjadi kelebihan beban
mengajar pada sebagian guru atau kekurangan tenaga di bidang tertentu. Oleh
karena itu, pihak madrasah menekankan pentingnya analisis kebutuhan guru
sebelum menyusun strategi manajemen SDM.

Langkah pertama dalam perencanaan adalah melakukan analisis kebutuhan
tenaga pendidik (Novrizal, et al., 2024). Kepala madrasah bersama tim manajerial
meninjau jumlah guru yang ada, kualifikasi akademik, serta beban kerja yang
diemban (Zawawi, et al., 2024). Analisis ini mencakup evaluasi apakah guru yang
tersedia sudah memenuhi standar kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan
kepribadian sebagaimana diatur dalam Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Dengan analisis ini, pihak
madrasah dapat mengidentifikasi kekurangan maupun kelebihan tenaga pendidik.

Langkah kedua adalah melakukan analisis jabatan dan pemetaan tugas guru.
Madrasah memastikan bahwa guru ditempatkan sesuai dengan bidang keahliannya
(Rengganis, et al., 2025). Prinsip the right man on the right place benar-benar diterapkan
agar tidak terjadi ketidak sesuaian antara latar belakang akademik guru dengan
mata pelajaran yang diajarkan (Sinagula, et al.,, 2025). Misalnya, guru lulusan
pendidikan agama Islam ditempatkan untuk mengajar figih atau akidah akhlak,
sementara lulusan pendidikan matematika diarahkan untuk mengajar mata
pelajaran eksakta. Hal ini penting untuk menjaga kualitas pembelajaran dan
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap madrasah.

Selain analisis kebutuhan dan jabatan, perencanaan juga dilakukan melalui
rapat kerja tahunan. Rapat ini diikuti oleh kepala madrasah, wakil kepala, guru
senior, dan tenaga kependidikan. Forum ini berfungsi untuk merumuskan program
kerja yang berkaitan dengan peningkatan profesionalitas guru. Hasil rapat biasanya
berupa rencana rekrutmen tenaga pendidik baru, program pelatihan dan
pengembangan guru, serta strategi peningkatan kinerja guru yang sudah ada.
Dengan adanya rapat kerja, perencanaan menjadi lebih partisipatif dan melibatkan
berbagai pihak dalam pengambilan keputusan.

Aspek penting lainnya dalam perencanaan adalah program pengembangan
kompetensi guru MTs Plus Baitussalam tidak hanya berorientasi pada pemenuhan
jumlah guru, tetapi juga pada peningkatan kualitas mereka. Guru diberikan
kesempatan untuk mengikuti pelatihan, workshop, seminar, maupun Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP). Program-program ini dirancang agar guru mampu
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memperbarui pengetahuan, meningkatkan keterampilan mengajar, dan beradaptasi
dengan perkembangan teknologi serta kurikulum (Zawawi, 2023). Dengan demikian,
perencanaan SDM mencakup aspek kuantitatif dan kualitatif secara seimbang.

Perencanaan juga memperhatikan redistribusi tugas dan beban kerja guru
(Dewi, et al.,, 2024). Dalam praktiknya, sering kali ditemukan guru yang terbebani
dengan jam mengajar yang berlebihan sementara guru lain memiliki jam mengajar
yang minim. Untuk mengatasi hal ini, pihak madrasah melakukan pemerataan
beban kerja berdasarkan standar yang berlaku. Selain itu, perencanaan ini juga
menekankan pada pemerataan kesempatan mengajar, sehingga setiap guru memiliki
tanggung jawab dan kontribusi yang proporsional terhadap madrasah.

Dari perspektif teori manajemen, langkah-langkah yang dilakukan MTs Plus
Baitussalam sejalan dengan pandangan (Satria, & Fauzan, 2025) yang menekankan
fungsi perencanaan dalam manajemen SDM, yakni memastikan ketersediaan tenaga
kerja yang tepat dengan keterampilan yang sesuai, pada waktu yang tepat, dan di
tempat yang tepat. Perencanaan SDM bukan sekadar mengisi kekosongan tenaga
kerja, melainkan merancang strategi jangka panjang untuk menciptakan tenaga
pendidik yang kompeten, loyal, dan memiliki komitmen terhadap organisasi
(Kushariyadi, et al., 2025). Lebih jauh lagi, hasil penelitian menunjukkan bahwa
perencanaan di madrasah ini bersifat adaptif dan responsif. Misalnya, ketika
madrasah mengalami peningkatan jumlah peserta didik, maka perencanaan SDM
segera diarahkan pada penambahan guru baru dengan kriteria tertentu. Sebaliknya,
jika ditemukan adanya kelemahan kompetensi pada guru yang sudah ada, maka
madrasah memprioritaskan peningkatan kapasitas melalui pelatihan. Hal ini
membuktikan bahwa perencanaan tidak bersifat statis, melainkan dinamis sesuai
dengan perkembangan kebutuhan lembaga.

Kesimpulan dari pembahasan ini adalah bahwa perencanaan manajemen
SDM di MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi dilaksanakan secara sistematis
melalui analisis kebutuhan, analisis jabatan, rapat kerja, program pengembangan
kompetensi, serta redistribusi beban kerja. Perencanaan tersebut menunjukkan
adanya upaya serius untuk memastikan guru yang ada sesuai dengan kebutuhan
lembaga baik secara kuantitas maupun kualitas. Dengan demikian, perencanaan
yang matang mampu menjadi pondasi penting dalam mewujudkan guru yang
profesional, berkualitas, dan siap menjawab tantangan pendidikan di era globalisasi.

Profesionalitas Pelaksanaan Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam
Mengembangkan Guru

Pelaksanaan merupakan tahapan penting setelah proses perencanaan. Dalam
konteks MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi, tahapan ini diwujudkan
dengan pelaksanaan rekrutmen dan seleksi guru serta tenaga kependidikan.
Sebelum melakukan perekrutan, pihak madrasah terlebih dahulu melakukan analisis
kebutuhan, analisis jabatan, analisis beban kerja, serta analisis terhadap kelebihan
dan kekurangan tenaga pendidik yang ada (Apriani, et al, 2024). Analisis ini
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bertujuan untuk memastikan bahwa guru yang diterima benar-benar sesuai dengan
kebutuhan lembaga, baik dari segi jumlah maupun kompetensi yang dimiliki.

Dalam proses seleksi, MTs Plus Baitussalam lebih mengutamakan analisis
jabatan. Artinya, penempatan guru didasarkan pada keahlian yang relevan dengan
posisi yang dibutuhkan. Misalnya, jika madrasah membutuhkan guru matematika,
maka hanya calon guru dengan latar belakang pendidikan matematika yang
diprioritaskan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Abdullah, et al., 2022) bahwa seleksi
tenaga kerja adalah proses menyiapkan deskripsi pekerjaan, spesifikasi jabatan, serta
syarat-syarat kerja yang jelas sebelum menentukan orang yang tepat untuk
menduduki jabatan tersebut. Dengan demikian, seleksi tidak hanya formalitas, tetapi
benar-benar diarahkan untuk memilih tenaga pendidik yang mampu menjalankan
tugas pokok dan fungsi secara profesional.

Tahap penempatan guru juga diperkuat dengan orientasi awal (Bendriyanti,
et al., 2025). Guru baru diperkenalkan pada visi, misi, nilai, dan budaya kerja
madrasah. Orientasi ini penting untuk membentuk pemahaman yang sama,
sehingga guru dapat menyesuaikan diri dengan aturan dan tata tertib madrasah.
Dengan adanya orientasi, guru diharapkan tidak hanya memahami tugas
mengajarnya, tetapi juga memiliki loyalitas dan komitmen terhadap lembaga
(Hakim, & Jamal, 2021). Orientasi ini sejalan dengan prinsip bahwa profesionalitas
guru bukan hanya ditentukan oleh kompetensi akademiknya, tetapi juga oleh
kesesuaian dengan kultur organisasi tempat ia bekerja.

Setelah rekrutmen dan penempatan, madrasah juga menekankan pada
pembinaan berkelanjutan. Guru diberi kesempatan untuk mengembangkan diri
melalui berbagai forum, seperti workshop, pelatihan, dan Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP). Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis
dalam menyusun RPP atau menguasai media pembelajaran, tetapi juga memperluas
wawasan guru mengenai strategi pembelajaran yang efektif dan inovatif. Dengan
adanya pembinaan ini, guru diharapkan mampu beradaptasi terhadap
perkembangan kurikulum dan teknologi pendidikan.

Pelaksanaan manajemen SDM juga menekankan pada sikap profesionalitas
guru. Menurut (Oktoberia, 2025), profesionalitas guru mencakup kondisi, arah, nilai,
tujuan, dan kualitas dalam bidang keahlian pendidikan maupun pengajaran. Guru
dikatakan profesional apabila mampu membimbing peserta didik dalam
menemukan, mengelola, dan memecahkan persoalan yang berkaitan dengan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan hidup. Dengan demikian, profesionalitas
tidak hanya ditunjukkan dalam penguasaan materi ajar, tetapi juga dalam tanggung
jawab, dedikasi, dan komitmen untuk membentuk karakter peserta didik.

Selain itu, pelaksanaan juga mencakup penerapan disiplin kerja sebagai
bagian dari profesionalitas. Guru dituntut untuk hadir tepat waktu, melaksanakan
pembelajaran sesuai jadwal, serta menjalankan tugas administrasi dengan baik.
Disiplin ini menjadi indikator bahwa guru memiliki tanggung jawab terhadap
pekerjaannya. Madrasah secara rutin melakukan pengawasan terhadap kehadiran
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dan kinerja guru, sehingga perilaku kerja yang tidak sesuai standar dapat segera
diperbaiki. Dengan demikian, profesionalitas guru tidak hanya bersifat konseptual,
tetapi juga ditunjukkan melalui perilaku nyata dalam aktivitas sehari-hari.

Kesimpulan dari pembahasan ini adalah bahwa pelaksanaan manajemen SDM
di MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi dilaksanakan secara sistematis
melalui perekrutan yang sesuai kebutuhan, seleksi berbasis analisis jabatan,
penempatan dan orientasi awal, serta pembinaan berkelanjutan. Profesionalitas guru
dibangun tidak hanya melalui peningkatan kompetensi akademik, tetapi juga
melalui penguatan sikap, disiplin, dan komitmen terhadap madrasah. Dengan
strategi pelaksanaan yang baik, madrasah mampu mencetak guru yang profesional,
berdaya saing, dan memiliki peran penting dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Evaluasi Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Mengembangkan
Profesionalitas Guru

Dalam manajemen sumber daya manusia (SDM), evaluasi merupakan tahap
penting yang tidak dapat diabaikan (Huljannah, 2021). Evaluasi berfungsi untuk
menilai sejauh mana program yang telah direncanakan dan dilaksanakan dapat
mencapai tujuan yang diharapkan (Fauzi, 2023). Di MTs Plus Baitussalam Toyamas
Banyuwangi, evaluasi dilakukan sebagai bentuk pertanggungjawaban lembaga
sekaligus sebagai sarana untuk menemukan kelemahan dan kelebihan tenaga
pendidik. Dengan adanya evaluasi, madrasah dapat merancang strategi perbaikan
yang lebih tepat guna demi peningkatan profesionalitas guru secara berkelanjutan.

Evaluasi SDM di madrasah ini dilaksanakan secara berkala, baik pada akhir
semester maupun melalui rapat evaluasi bulanan. Evaluasi semester lebih bersifat
komprehensif karena membahas perkembangan guru, capaian program kerja, serta
permasalahan yang muncul di kelas. Sedangkan rapat bulanan lebih diarahkan
untuk memantau pelaksanaan program jangka pendek dan mendiskusikan solusi
terhadap kendala yang dihadapi guru dalam mengajar. Pola ini menunjukkan bahwa
evaluasi di MTs Plus Baitussalam dilakukan secara berlapis, sehingga perbaikan bisa
segera dilakukan tanpa harus menunggu akhir tahun.

Kegiatan evaluasi melibatkan berbagai pihak, antara lain kepala madrasah,
wakil kepala, tenaga kependidikan, serta seluruh guru. Semua peserta diberikan
kesempatan untuk menyampaikan pendapat, kritik, maupun saran terkait kinerja
pembelajaran. Dengan keterlibatan kolektif ini, proses evaluasi tidak hanya bersifat
top-down, melainkan juga bottom-up (Putri, & Afif, 2024), sehingga terbangun
budaya partisipatif dalam pengelolaan madrasah. Hal ini sejalan dengan prinsip
manajemen modern yang menekankan keterbukaan dan kolaborasi dalam
pengambilan keputusan.

Aspek yang menjadi fokus evaluasi meliputi perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, penilaian hasil belajar, serta pembimbingan peserta
didik. Menurut (Wulandari, & Nurhaliza, 2023) dan (Hanafie Das, & Halik, 2021),
keempat aspek tersebut merupakan inti dari profesionalitas guru yang harus selalu
dinilai secara sistematis. Dengan menilai keempat aspek tersebut, madrasah dapat
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mengetahui sejauh mana guru melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai
pendidik. Evaluasi semacam ini sekaligus menjadi tolok ukur dalam menentukan
program pelatihan atau pembinaan lanjutan yang dibutuhkan guru.

Selain aspek akademik, evaluasi juga mencakup dimensi non-akademik,
seperti kedisiplinan, loyalitas, dan kemampuan kerja sama guru dalam tim (Rahman,
et al.,, 2025). Dimensi ini penting karena profesionalitas tidak hanya dilihat dari
kemampuan mengajar, tetapi juga dari sikap dan perilaku kerja sehari-hari.
Misalnya, guru yang rajin hadir tepat waktu, aktif mengikuti kegiatan sekolah, serta
menunjukkan kepedulian terhadap peserta didik, dinilai memiliki profesionalitas
yang lebih tinggi. Dengan demikian, evaluasi SDM di MTs Plus Baitussalam
mencakup penilaian holistik yang menyentuh aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik guru.

Evaluasi juga berfungsi sebagai wahana pengembangan inovasi. Guru
diberikan kebebasan untuk menyampaikan gagasan baru atau strategi pembelajaran
alternatif yang dapat meningkatkan kualitas pengajaran. Suasana terbuka dalam
rapat evaluasi memungkinkan guru untuk berbagi pengalaman sekaligus belajar dari
rekan sejawat. Hal ini menjadikan evaluasi tidak hanya sebagai proses menilai, tetapi
juga sebagai sarana belajar kolektif yang dapat memunculkan inovasi baru dalam
praktik pembelajaran.

Secara teoritis, pelaksanaan evaluasi di MTs Plus Baitussalam sesuai dengan
pandanganm(Susanto, et al., 2024) yang mendefinisikan evaluasi SDM sebagai
proses sistematis dalam mengumpulkan informasi deskriptif untuk membuat
keputusan pengembangan yang efektif, termasuk seleksi, adopsi, nilai, dan
modifikasi kegiatan pembelajaran. Dengan kata lain, evaluasi tidak berhenti pada
penilaian, tetapi diarahkan untuk menjadi dasar pengambilan keputusan yang lebih
baik di masa mendatang.

Kesimpulan, evaluasi manajemen SDM di MTs Plus Baitussalam Toyamas
Banyuwangi dilaksanakan secara rutin dan partisipatif, mencakup aspek akademik
maupun non-akademik guru. Evaluasi ini tidak hanya bertujuan menilai kinerja,
tetapi juga mendorong perbaikan, inovasi, dan peningkatan profesionalitas guru.
Dengan adanya evaluasi yang sistematis, madrasah mampu mempertahankan
kualitas pembelajaran sekaligus memperkuat budaya kerja yang kolaboratif dan
progresif. Evaluasi yang konsisten menjadi salah satu faktor penting dalam
menjadikan madrasah ini sebagai lembaga pendidikan Islam yang adaptif,
kompetitif, dan berorientasi pada mutu.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan kajian yang telah dilakukan terkait Manajemen
Sumber Daya Manusia dalam Mengembangkan Profesionalitas Guru di Madrasah
Tsanawiyah Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi, dapat disimpulkan bahwa
manajemen SDM di madrasah ini dilaksanakan secara sistematis melalui tiga
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tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap
perencanaan, kepala madrasah berkoordinasi dengan jajarannya untuk melakukan
analisis kebutuhan, analisis jabatan, analisis beban kerja, serta analisis kelebihan dan
kekurangan guru dan tenaga kependidikan, sehingga perencanaan tenaga pendidik
dapat disusun sesuai dengan kebutuhan lembaga. Pada tahap pelaksanaan,
manajemen SDM dimulai dengan proses rekrutmen guru berdasarkan kualifikasi
empat kompetensi pendidik, yaitu pedagogik, sosial, profesional, dan kepribadian.
Selanjutnya, guru diberikan pengembangan profesionalitas melalui kegiatan MGMP,
pelatihan, workshop, dan diklat yang bertujuan meningkatkan keterampilan,
pengetahuan, serta kualitas pembelajaran. Sementara itu, tahap evaluasi dilakukan
melalui rapat evaluasi program kerja secara berkala, yang diakhiri dengan
pemberian saran dan masukan terbuka untuk perbaikan program. Selain itu, setiap
guru juga dinilai melalui aplikasi PKG (Penilaian Kinerja Guru) sebagai instrumen
formal untuk mengukur kinerja mereka. Dengan demikian, perencanaan yang
matang, pelaksanaan yang terarah, dan evaluasi yang berkesinambungan
menjadikan manajemen SDM di MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi
mampu mendorong terwujudnya guru yang profesional, berkompeten, dan berdaya
saing.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya fokus penelitian
hanya pada satu madrasah sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi ke semua
lembaga pendidikan Islam. Selain itu, penelitian ini lebih menitikberatkan pada
aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi manajemen SDM, sementara faktor
eksternal seperti dukungan kebijakan pemerintah, kondisi sosial-ekonomi guru, dan
perkembangan teknologi pendidikan belum banyak dikaji secara mendalam.

Untuk itu, penelitian selanjutnya disarankan agar memperluas objek kajian
dengan melibatkan lebih banyak madrasah atau lembaga pendidikan lain sehingga
hasilnya lebih komprehensif dan dapat dibandingkan. Penelitian ke depan juga
penting untuk mengkaji integrasi manajemen SDM dengan pemanfaatan teknologi
digital, pola kepemimpinan, serta faktor budaya organisasi yang berpengaruh pada
profesionalitas guru. Dengan adanya penelitian lanjutan yang lebih luas dan
mendalam, diharapkan dapat ditemukan model manajemen SDM yang lebih inovatif
dan aplikatif bagi peningkatan mutu pendidikan Islam di era globalisasi.
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